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Syariah. dari modal yang dimiliki. ROE juga berfungsi sebagai tolok ukur
efisiensi kinerja manajemen dalam mengatur ekuitas pemegang
Keywords: saham. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perkembangan
ROE; Bank Muamalat Indonesia; ROE Bank Muamalat Indonesia dalam rentang waktu 2020-2024
Profitability; Equity; Islamic berdasarkan laporan keuangan. Hasil penelitian mengindikasikan
Banking. bahwa ROE Bank Muamalat termasuk dalam kategori tidak sehat

selama empat dari lima tahun pengamatan. ROE di tahun 2020

adalah 0,25% turun menjadi 0,22% di 2021, meningkat menjadi 0,51%
ditahun 2022, kemudian turun lagi menjadi 0,25% di 2023, dan naik menjadi 0,35% di tahun 2024. Fluktuasi nilai
ROE ini terutama dipengaruhi oleh kinerja laba bersih yang tidak konsisten, sementara ekuitas menunjukkan
tren peningkatan tetapi tidak diimbangi dengan peningkatan profitabilitas. Penelitian ini mengindikasikan
bahwa Bank Muamalat Indonesia masih menghadapi kesulitan dalam meningkatkan efisiensi permodalan,
walaupun terlihat adanya perbaikan pada tahun 2022 dan 2024. Diperlukan strategi peningkatan pendanaan,
efisiensi dalam operasional, serta peningkatan kualitas aset yang produktif untuk mengoptimalkan ROE di
masa mendatang.
ABSTRACT

Return on Equity (ROE) is an important indicator for evaluating a bank's ability to generate profits from
its capital. ROE also serves as a benchmark for the efficiency of management's performance in managing
shareholder equity. This study aims to examine the development of Bank Muamalat Indonesia's ROE in
the 2020-2024 period based on financial reports. The results indicate that Bank Muamalat's ROE was in
the unhealthy category for four of the five years observed. ROE in 2020 was 0.25%, falling to 0.22% in 2021,
increasing to 0.51% in 2022, then falling again to 0.25% in 2023, and rising to 0.35% in 2024. These
fluctuations in ROE were mainly influenced by inconsistent net profit performance, while equity showed
an upward trend but was not matched by an increase in profitability. This study indicates that Bank
Muamalat Indonesia still faces difficulties in improving capital efficiency, despite improvements in 2022
and 2024. Strategies to increase funding, improve operational efficiency, and enhance the quality of
productive assets are needed to optimize ROE in the future.

Pendahuluan

Kinerja keuangan adalah faktor penting dalam mengevaluasi kesehatan sebuah bank.
Dalam sektor perbankan syariah, profitabilitas merupakan indikator krusial yang
mencerminkan kemampuan bank dalam memepreoleh keuntungan sesuai dengan
prinsip syariah.(Aisyah & Pratikno, 2022; Sutikno & Aisyah, 2022) Salah satu rasio
profitabilitas yang sangat krusial adalah Return On Equity (ROE), yaitu rasio yang
menggambarkan kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan dari modal sendiri
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atau ekuitas.(Aulia & Aisyah, 2023) ROE merupakan indikator untuk menilai apakah
investasi yang dilakukan pemegang saham menghasilkan tingkat pengembalian yang
pantas. Bank Muamalat Indonesia, sebagai bank syariah pertama di Indonesia, memiliki
peran krusial dalam kemajuan perbankan syariah di tanah air. Akan tetapi, dalam
beberapa tahun terakhir, Bank Muamalat mengalami sejumlah tantangan seperti
turunnya laba, kenaikan beban operasional, serta perlunya restrukturisasi dan
penguatan modal.(Hermelinda & Niarti, 2021; Setiani, 2022) Keadaan itu menyebabkan
variasi kinerja profitabilitas yang pada akhirnya mempengaruhi ROE.

Analisis ROE pada lima tahun terakhir sangat diperlukan untuk mendapatkan
gambaran yang tepat tentang efisiensi pengelolaan ekuitas Bank Muamalat. Di samping
itu, hasil analisis dapat dimanfaatkan sebagai landasan untuk mengevaluasi kebijakan
keuangan dan strategi bank di masa mendatang.Penelitian ini membahas tingkat ROE
Muamalat selama 2020-2024, tren dan fluktuasi ROE setiap tahun, faktor penyebab naik
turunnya ROE, dan evaluasi tingkat kesehatan ROE dibanding standar industri
perbankan syariah. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap literatur
mengenai profitabilitas bank syariah serta menjadi rujukan bagi pengambil kebijakan
dalam meningkatkan kinerja Bank Muamalat.

Tinjauan Pustaka

ROE adalah ukuran yang menilai tingkat pengembalian atas ekuitas atau modal yang
dimiliki pemegang saham. ROE mencerminkan sejauh mana perusahaan mampu
menghasilkan laba bersih dengan menggunakan modal sendiri.(Muhammad, 2023;
Rizaldi, 2022) Semakin tinggi ROE, semakin efektif perusahaan dalam mengelola modal
untul menghasilkan laba. ROE dapat dimanfaatkan oleh pemegang saham untuk menilai
efektivitas manajemen dalam mengelola yang diberikan kepada perusahaan. Dalam
dunia perbankan, ROE krusial karena menunjukkan sejauh mana efisiensi bank dalam
menghasilkan profit dari modal pemilik.Profitabilitas bank syariah dipengaruhi oleh
berbagai faktor, di antaranya adalah kualitas pembiayaan, efisiensi operasional,
manajemen likuiditas, dan pengelolaan risiko. Bank syariah menghadapi tantangan yang
berbeda dibandingkan bank konvensional, seperti terbatasnya instrumen investasi,
risiko pembiayaan jual beli, seta ketergantungan pada dana yang murah.

ROE merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kesehatan bank syariah
sesuai dengan regulasi OJK. Nilai ROE yang optimal biasanya berada di kisaran >10%.
(Wijaya, n.d.)Akan tetapi, dalam praktiknya, rata-rata ROE bank syariah di Indonesia
tetap berkisar antara 5% hingga 12%.ROE berperan penting dalam menilai kinerja bank
syariah. Fluktuasi ROE bank syariah di Indonesia dipengaruhi oleh efisiensi operasional
seta perkembangan pembiayaan.(Larasati & Kusuma, 2024; Nisa & Andriansyah, 2023)
Penelitian mengenai Bank Muamalat mengindikasikan bahwa bank tersebut mengalami
penurunan dalam profitabilitas disebabkan oleh tantangan modal dan tingginya angka
pembiayaan bermasalah.
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Metode Penelitian

Studi ini mengaplikasikan metode kuantitatif deskriptif yang didasarkan pada data
sekunder dari dokumen analisa laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia periode
2020 hingga 2024. Informasi yang dianalisis mencakup total ekuitas dan laba bersih.

Rumus ROE

Laba Bersih

ROE = Total Ekuitas

X 100%

Data ROE 2020-2024

(Sumber: Dokumen analisis laporan keuangan Bank Muamalat periode 2020-2024)(Bank
Muamalat, 2020, 2021, 2022, 2023, 2024)

Tahun | Laba Bersih (Rp) Ekuitas (Rp) ROE
2020 | 10.019.739 3.966.710.373 0,25%
2021 8.927.051 3.986.348.549 0,22%
2022 26.581.068 5.201.949.574 0,51%
2023 13.294.252 5.216.386.286 0,25%
2024 | 18.457.535 5.218.578.332 0,35%

Hasil Penelitian

Tahun 2020 mencatat ROE sebesar 0,25% yang mengindikasikan tingkat profitabilitas
sangat rendah. Laba bersih bank pada tahun itu hanya sekitar Rp1o miliar, sementara
ekuitas hampir RP3,9 triliun. Nilai ROE yang minim menunjukkan bahwa bank masih
mengalami tekanan kinerja setelah berbagai masalah pembiayaan yang terjadi
sebelumnya.(Pratiwi, 2025) .ROE turun menjadi 0,22% di tahun 2021. Penurunan ini terjadi
akibat turunnya laba bersih meskipun ekuitas mengalami peningkatan.(Hermelinda &
Niarti, 2021) Ini menunjukkan bahwa peningkatan struktur modal tidak sejalan dengan
peningkatan efisiensi pengelolaan laba.Tahun 2022 mengalami peningkatan yang
signifikan pada ROE hingga mencapai 0,51%. Ini disebabkan oleh kenaikan laba bersih
yang signifikan. Tahun 2022 bisa dilihat sebagai tahun di mana kinerja operasional Bank
Muamalat mulai bangkit setelah beberapa tahun menghadapi tantangan internal.Pada
tahun 2023, ROE menurun lagi menjadi 0,25%. Penurunan laba bersih menjadi faktor
utama penurunan efisiensi dalam penggunaan ekuitas. Keadaan ini menunjukkan bahwa
peningkatan kinerja pada 2022 tidak terjaga dengan konsisten.ROE 2024 naik menjadi
0,35%. Walaupun begitu, angka ini tetap jauh dari kategori sehat menurut ukuran industri
perbankan. Kenaikan laba bersih mencerminkan perbaikan kinerja, tetapi efektivitas
penggunaan modal masih kurang.

537



Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2026, 4(1), 535-541 elSSN: 3024-8140

Pembahasan

Tren ROE Bank Muamalat dalam lima tahun terakhir menunjukkan pola yang tidak
stabil dengan kencenderungungan berada pada tingkat rendah. ROE tertinggi dicatat
pada tahun 2022 dengan nilai 0,51%, sedangkan nilai terendah terjadi pada tahun 2021
yaitu 0,22%. Fluktuasi ini mengindikasikan bahwa bank belum bisa membukukan profit
dengan konsisten, meskipun modal terus bertambah setiap tahunnya.Laba bersih Bank
Muamalat pada periode penelitian tergolong sedikit jika dibandingkan dengan total
ekuitas. Dengan ekuitas mencapai lebih dari Rp5 triliun pada 2024, laba bersih hanya
sebesar Rp18 miliar. Perbandingan yang tidak seimbang ini mengakibatkan ROE
cenderung rendah. Menurut teori perbankan, semakin besar basis ekuitas, semakin
besar juga potensi keuntungan yang perlu dihasilkan agar ROE bisa meningkat.

Ekuitas Bank Muamalat naik dari Rp3,9 triliun (2020) menjadi Rps5,2 triliun (2024). Akan
tetapi pertumbuhan keuntungan tidak sejalan. Pertumbuhan ekuitas yang melebihi
pertumbuhan laba menyebabkan ROE berkurang karena laba menjadi bagian kecil dari
ekuitas.(Gozali et al., 2023). Sejumlah bank syariah mengalami masalah efisiensi
operasional (tingginya BOPO). Bank Muamalat adalah salah satu yang terkena dampak,
terutama  disebabkan  oleh  tingginya biaya overhead dan  proses
restrukturisasi.(Choiruddin, 2016). Tingginya pembiayaan bermasalah berdampak pada
alokasi dana ke sektor produktif. NPF yang tinggi mengharuskan bank untuk
meningkatkan cadangan, sebhingga keuntungan menurun. Restrurisasi memerlukan
pengerluan besar dan waktu yang lama. Proses ini berdampak pada profitabilitas jangka
pendek, termasuk ROE.(Hermelinda & Niarti, 2021; Nisa & Andriansyah, 2023). Menurut
OJK, ROE sehat untuk bank berada pada kisaran kurang lebih sama dengan 10%.
Dibanding standar tersebut, ROE Bank Muamalat masih jauh di bawah kategori sehat.

Tahu | ROE Muamalat Standar OJK (210%) Kategori
2020 0,25% Di bawah standar Kurang Sehat
2021 0,22% Di bawah standar Kurang Sehat
2022 0,51% Di bawah standar Cukup Sehat
2023 0,25% Di bawah standar Kurang Sehat
2024 0,35% Di bawah standar Cukup Sehat

Tahun 2020-ROE 0,25% (Kurang Sehat)
rop — 10019739 L00%
~ 3.966.710.373 0

ROE = 0,2526%
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ROE tahun 2020 berada pada level yang sangat rendah. Laba bersih yang kecil tidak
mampu meningkatkan nilai pengembalian modal. Hal ini menunujukkan efisiensi
pengelolaan ekuitas yang masih lemah, sejalan dengan kondisi bank yang saat itu masih
berada dalam proses pemulihan kinerja.

Tahun 2021-ROE 0,22% (Kurang Sehat)
8.927.051
~ 3.986.348.549
ROE = 0,2240%
Kinerja ROE sedikit menurun. Meskipun ekuitas meningkat, laba bersis justru

menurun, sehingga profitabilitas berbasis modal semakin kecil. Bank masih berada
dalam fase penataan kembali struktur dan model bisnis.

Tahun 2022-ROE 0,51% (Cukup Sehat)

ROE — 26.581.068 < 100%
~ 5.201.949.574 0

ROE = 0,5108%
ROE meningkat cukup signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. Lonjakan laba

bersih 2022 mendorong efisiensi penggunaan modal menjadi lebih baik. Kinerja
profitabilitas mulai menunjukkan tahap pemulihan yang lebih kuat.

ROE X 100%

Tahun 2023-ROE 0,25% (Kurang Sehat-Cenderung Stabil)
13.294.252
~ 5.216.386.286
ROE = 0,2547%
ROE kembali turun ke level rendah. Ekuitas meningkat, namun laba bersih mengalami

penurunan sehingga profitabilitas melemah. Kendati demikian, nilai ROE masih stabil
dibandingkan tahun 2020, namun belum masuk kategori sehat.

ROE

x 100%

Tahun 2024-ROE 0,35% (Cukup Sehat-Tren Positif)

_ 18.457.535
"~ 5.218.578.332
ROE = 0,3536%

ROE 2024 menunjukkan peningkatan yang cukup baik. Laba bersih yang meingkat
mendorong efisiensi ekuitas. Ini menjadi sinyal positif bahwa strategi bisnis, ekspansi
aset produktif, dan proses perbaikan internal telah mulai membuahkan hasil, meskipun
nilai ROE masih jauh dari ideal (kurang lebih sama dengan 10% untuk industri
perbankan).(Istigomah & Budianto, 2024). Jadi, implikasi temuan penelitiannya adalah
ROE rendah menandakan bahwa bank belum mampu memaksimalkan penggunaan
ekuitas untuk menghasilkan laba, bank harus meningkatkan penyaluran pembiayaan ke
sektor yang produktif dan berisiko rendah, peningkatan digitalisasi layanan,
pengurangan beban operasional, dan optimalisasi struktur organisasi menjadi penting,

ROE X 100%
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pembiayaan bermasalah harus ditekan agar bank tidak terus menerus mengalokasikan
dana besar untuk cadangan kerugian. (Gozali et al., 2023)

Kesimpulan

Berdasarkan analisis ROE Bank Muamalat Indonesia untuk periode 2020-2024, dapat
disimpulkan bahwa Tingkat profitabilitas bank selama lima tahun tergolong kurang
sehat. Fluktuasi dan rendahnya nilai ROE disebabkan oleh laba bersih yang kecil serta
pertumbuhan ekuitas yang tidak sejalan dengan peningkatan laba yang signifikan. ROE
mencapai puncaknya pada tahun 2022, tetapi kemudian menurun di tahun 2023 sebelum
sedikit meningkat lagi di tahun 2024. Walaupun ada indikasi pemulihan, rasio ROE masih
sangat di bawah standar ideal industry perbankan. Karena itu, Bank Muamalat harus
meningkatkan efisiensi pengelolaan ekuitas dengan memperbaiki mutu pembiayaan,
meningkatkan efisiensi operasional, dan memperkuat strategi pembiayaan yang
berbasis risiko rendah.
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